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Abstrak 
Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang pencegahan kekerasan seksual di SDN 
2 Ngadirejo Kabupaten Malang dengan menggunakan pendekatan edukatif melalui media kartu penjaga yang 
interaktif. Permasalahan kekerasan seksual terhadap anak diidentifikasi sebagai permasalahan yang memerlukan 
perhatian serius, terutama di lingkungan sekolah yang seharusnya menjadi tempat yang aman. Dengan 
pendekatan eksperimen, pengabdian ini melibatkan siswa kelas 4 dan 5 dalam serangkaian kegiatan antara lain 
pretest dan posttest pengukuran pengetahuan awal dan akhir siswa, sosialisasi materi, penerapan media kartu 
penjaga, penayangan video edukasi, dan lomba mewarnai poster. Analisis data menunjukkan adanya peningkatan 
signifikan pada pemahaman siswa mengenai pengertian kekerasan seksual, upaya pencegahan, langkah pelaporan, 
dan faktor penyebab kekerasan seksual setelah dilakukan intervensi. Hasil ini menegaskan bahwa pendekatan 
pendidikan yang menarik dan partisipatif dapat secara efektif meningkatkan kesadaran siswa tentang kekerasan 
seksual. Penerapan permainan edukasi ini berhasil menarik minat belajar siswa dan memfasilitasi pengajaran 
yang lebih efektif bagi guru. Kesimpulannya, kegiatan ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan siswa, tetapi 
juga mendorong lingkungan sekolah yang lebih aman. 
Kata kunci - Game edukasi, Kekerasan seksual, Media pembelajaran 

 
Abstract 

This service aims to increase students' understanding of preventing sexual violence at SDN 2 Ngadirejo, Malang 
Regency, using an educational approach through the interactive media Game Education Caretaker Card. The 
problem of sexual violence against children is identified as an issue that requires serious attention, especially in 
the school environment which is supposed to be a safe place. With an experimental approach, this service involves 
grade 4 and 5 students in a series of activities, including pretest and posttest to measure students' initial and 
final knowledge, socialization of material, implementation of Cardtaker Card media, showing educational videos, 
and poster coloring competitions. Data analysis showed a significant increase in students' understanding 
regarding the definition of sexual violence, preventive measures, reporting steps, and factors causing sexual 
violence after the intervention. These results confirm that an interesting and participatory educational approach 
can effectively increase students' awareness about sexual violence. The implementation of board game has 
succeeded in attracting students' interest in learning and facilitating more effective teaching for teachers. In 
conclusion, this service not only increases students' knowledge, but also promotes a safer and more supportive 
school environment for children. 
Keywords - Education Game, Sexual violence, Instructional Media 
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PENDAHULUAN   
Kekerasan seksual merupakan tindakan yang melibatkan paksaan dalam konteks seksual 

tanpa persetujuan dari korban (Dania, 2020). Tindakan ini mencakup berbagai bentuk perilaku, mulai 
dari pelecehan verbal, pencabulan, hingga pemerkosaan. Kekerasan seksual tidak hanya menimbulkan 
dampak fisik, tetapi juga meninggalkan trauma psikologis yang mendalam bagi korban. Dalam banyak 
kasus, kekerasan seksual dipengaruhi oleh ketimpangan kekuasaan antara pelaku dan korban, di mana 
pelaku memanfaatkan posisi atau kekuasaannya untuk memaksakan kehendaknya. Fenomena 
kekerasan seksual ini tentunya tidak sekedar masalah individual belaka, tetapi juga masalah sosial 
yang mencerminkan ketidakadilan gender dan ketidaksetaraan di lingkup masyarakat. Berbagai upaya 
dalam penanganan dan pencegahan kekerasan seksual, seperti penegakan hukum yang lebih ketat 
serta kampanye kesadaran publik, angka terjadinya kekerasan seksual masih tetap tinggi (Justicia, 
2016). Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih sistematis untuk mengatasi masalah 
tersebut, termasuk pendidikan tentang hubungan pertemanan yang sehat, pemberdayaan korban, serta 
perubahan budaya yang lebih menghargai hak dan martabat setiap individu. 

Kekerasan seksual tentunya menjadi hal yang sangat sensitif seperti badai yang menerjang 
kehidupan, meninggalkan luka mendalam dan trauma berkepanjangan bagi sang korban (Yusyanti, 
2021). Bukan hanya menyisakan rasa sakit secara fisik, kekerasan seksual juga merenggut rasa aman, 
harga diri, dan kepercayaan korban. Berdasarkan berita yang mengkhawatirkan akhir-akhir ini, 
terdapat kisah-kisah pilu para penyintas yang berani bangkit melawan ketakutan dan stigma 
(Prabosiwi, 2016). Perjuangan mereka untuk mendapatkan keadilan dan pemulihan menjadi pengingat 
bahwa kekerasan seksual tak boleh dibiarkan merajalela. Di tengah situasi yang memprihatinkan ini, 
tim pengabdian mahasiswa Universitas Negeri Malang hadir untuk melakukan pencegahan kekerasan 
seksual. Terutama di kalangan anak usia dini yang masih tabu akan hal-hal tersebut. Kita juga akan 
mengajak anak-anak untuk mendobrak stigma, memperkuat sistem pendukung bagi korban, dan 
mendorong perubahan sosial yang signifikan. Di pengabdian kali ini, kita akan mengupas masalah 
edukasi penanganan kasus kekerasan seksual, bagaimana cara mencegah maraknya korban kekerasan 
seksual secara edukatif dan inovatif bagi anak SD. 

SDN 2 Ngadirejo merupakan sekolah dasar yang berlokasi di desa Ngadirejo, Kecamatan 
Kromengan, Kabupaten Malang. Sekolah dasar ini merupakan salah satu sekolah terbaik yang berada 
di Kabupaten Malang (Kemendikbud, 2023). Sekolah ini merupakan salah satu sekolah yang 
membutuhkan support dalam mencegah kekerasan seksual. Selain itu, sering kali siswa tidak 
menyadari bahwa mereka telah menjadi korban kekerasan seksual, sehingga mereka enggan melapor 
kepada pihak yang berwenang (Tursilarini, 2017). Salah satu faktor penyebabnya yaitu kurangnya 
edukasi terkait kekerasan seksual yang dilakukan oleh pihak sekolah. Secara umum di Indonesia pada 
Tahun 2022 terdapat 9.588 kasus kekerasan seksual pada anak (Ronggo, 2023). Kekerasan seksual tidak 
hanya terjadi pada orang dewasa, tetapi juga bisa menimpa anak-anak (Zahirah, et al, 2019). 
Berdasarkan informasi dari DP3A (Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak) 
Kabupaten Malang, jumlah kasus kekerasan seksual terhadap anak mengalami peningkatan hingga 
Agustus 2023, mencatat sebanyak 59 kasus. Anak-anak merupakan kelompok yang rentan dan 
membutuhkan perlindungan dari seluruh pihak.  

Pada masa remaja, terjadi perubahan signifikan baik dari segi fisik maupun lingkungan, 
termasuk perkembangan fungsi tubuh dan awal fungsi reproduksi, emosi yang labil, perubahan 
intelektual, serta perubahan moral. Namun, masalah seksual masih dianggap tabu di masyarakat, 
sehingga seringkali sulit untuk membicarakannya secara terbuka, termasuk dalam konteks 
pendidikan. Seperti halnya orang dewasa, anak-anak memiliki hak asasi yang perlu dilindungi. 
(Yuliartini, et al.  2021).  SDN 2 Ngadirejo adalah salah satu sekolah di Kabupaten Malang yang perlu 
pendampingan terkait pencegahan tindak kekerasan seksual. Pasalnya masil terdapat tindak kekerasan 
seksual verbal yang tidak disadari telah dilakukan oleh siswa, hal ini terjadi karena kurangnya 
pemahaman siswa terkait bentuk-bentuk tindakan kekerasan seksual. Pengetahuan mengenai bentuk-
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bentuk tindakan kekerasan seksual perlu diberikan kepada siswa sesuai dengan tahap 
perkembanganya. Berdasarkan permasalahan ini, tim pengabdian mahasiswa Universitas Negeri 
Malang menggunakan media kartu penjaga sebagai Upaya Pencegahan Kekerasan Seksual Di SDN 2 
Ngadirejo.  

Kegiatan ini juga memperhatikan sifat anak-anak yang sangat tertarik untuk memperoleh 
pengetahuan baru. Melalui pengabdian ini, tujuan utamanya adalah memberikan pendidikan seksual 
yang tidak hanya berfungsi sebagai pengetahuan yang dapat dipelajari, tetapi juga sebagai langkah 
untuk mencegah lebih banyak lagi kasus kekerasan seksual terhadap anak-anak. Pemanfaatan 
permainan edukasi kartu penjaga Sebagai media Pencegahan Kekerasan Seksual di SDN 2 Ngadirejo 
dapat meningkatkan ketertarikan siswa dalam proses pembelajaran dan memudahkan guru dalam 
memberikan pendidikan seksual kepada siswa.  

 
METODE  

Kegiatan Pengabdian ini berlokasi di SDN 2 Ngadirejo, salah satu sekolah dasar yang terletak 
pada Kecamatan Kromengan, Kabupaten Malang, Jawa Timur. Kegiatan ini diikuti oleh siswa kelas 
atas yaitu kelas 4 dan 5. Sekolah ini terletak pada Jl. Slorok, Cendol, Ngadirejo, Kec. Kromengan, 
Kabupaten Malang, Jawa Timur.  

 

 
Gambar 1. 

SDN 2 Ngadirejo 
 

Metode pelaksanaan pengabdian ini menggunakan desain eksperimen dengan beberapa 
tahapan yang melibatkan partisipasi aktif siswa dalam upaya pencegahan kekerasan seksual melalui 
media pembelajaran berupa kartu yang bernama kartu penjaga. Langkah pertama adalah pelaksanaan 
pretest untuk mengukur pengetahuan awal anak-anak mengenai pencegahan kekerasan seksual, 
dilakukan melalui kuesioner atau tes sederhana. Selanjutnya dilakukan sosialisasi materi untuk 
memberikan pengetahuan dasar tentang pengertian kekerasan seksual, contoh, langkah pencegahan, 
dan pentingnya melaporkan kasus kekerasan melalui presentasi, diskusi, dan tanya jawab. Tahap 
berikutnya adalah implementasi Media permainan edukasi, di mana anak-anak berpartisipasi aktif 
dalam permainan dan kegiatan interaktif dalam media tersebut untuk memperdalam pemahaman 
mereka dengan cara yang menyenangkan dan mudah dipahami. Sehingga siswa mampu mengingat 
materi yang disampaikan secara praktis. Selanjutnya, penayangan video edukasi dilakukan untuk 
memberikan visualisasi mendalam tentang topik pencegahan kekerasan seksual, diikuti dengan 
diskusi singkat untuk menguatkan pesan yang disampaikan. Setelah itu, diadakan lomba mewarnai 
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poster edukasi dengan tema pencegahan kekerasan seksual untuk memperkuat pemahaman anak-
anak melalui aktivitas kreatif. Terakhir, posttest dilakukan menggunakan kuesioner atau tes yang sama 
dengan pretest untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan pemahaman anak-anak setelah 
mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Data hasil pretest dan posttest akan dianalisis untuk 
mengetahui perubahan tingkat pengetahuan peserta, sementara evaluasi kegiatan dilakukan melalui 
observasi dan wawancara dengan peserta dan pendamping. Dengan metode ini, diharapkan siswa 
lebih proaktif dan teredukasi dalam upaya pencegahan kekerasan seksual. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pencegahan kekerasan seksual terhadap anak bisa dilakukan dengan memastikan bahwa 
pendidikan seksual tersedia. Pendidikan seksual juga bisa dimasukkan ke dalam kurikulum sekolah 
sebagai bagian dari materi pembelajaran siswa (Putra, et al 2023). Seperti yang disebutkan oleh Sartika, 
et al (2022), Sejak usia dini, penting untuk memberikan pendidikan tentang kekerasan seksual kepada 
anak-anak. Tujuannya adalah untuk mencegah terjadinya kekerasan seksual terhadap mereka dengan 
memberikan pengetahuan dasar mengenai bahayanya, dampaknya, dan langkah-langkah 
pencegahannya sejak usia dini. Oleh karena itu, keingintahuan alami yang dimiliki anak-anak adalah 
faktor yang mendukung untuk memberikan informasi yang mendidik, termasuk dalam hal pendidikan 
tentang kekerasan seksual. (Yuliartini, et al 2021). Sehingga pengetahuan tersebut menjadi landasan 
siswa agar menghindari perilaku menyimpang yang berhubungan dengan kekerasan seksual. Apabila 
siswa tidak diberi pengetahuan mendasar maka mereka tidak memiliki pegangan dalam bertindak, hal 
ini tentunya didasari oleh dukungan keluarga serta lingkungan sekitar. Setelah dilaksanakannya 
pengabdian mahasiswa di SDN 2 Ngadirejo berikut ini adalah uraian hasil dan pembahasan.  

 
1. Pelaksanaan PreTest 

Pada tahap ini tim pengabdian akan memberikan kuesioner awal, pretest bertujuan untuk 
mengetahui pemahaman awal terhadap siswa terkait sex education dan kekerasan seksual. Pretest 
dilaksanakan pada hari pertama sebelum pemaparan materi berlangsung. Kuesioner akan diisi oleh 
seluruh siswa kelas 4-5 yang berjumlah kurang lebih 45 anak dengan waktu yang diberikan adalah 30 
menit. Sebelum pretest berlangsung, para siswa dihimbau untuk menjawab sendiri pertanyaan 
tersebut tanpa bertanya kepada tim pengabdian. Hal ini bermanfaat untuk menguji ranah kognitif 
siswa dalam memahami kekerasan seksual yang terjadi di lingkungan sekitar terutama lingkungan 
sekolah. 

 
Gambar 2. 

Pelaksanaan Pre Test  
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2. Sosialisasi Materi Pencegahan Kekerasan Seksual  
 Kegiatan sosialisasi materi dilakukan oleh tim pengabdian mahasiswa dari Universitas Negeri 

Malang untuk memberikan pengetahuan terkait pembahasan pencegahan kekerasan seksual. Materi 
yang diberikan meliputi pengertian kekerasan seksual, contoh pelecehan seksual dalam bentuk verbal 
maupun nonverbal, cara pencegahan terhadap korban, dan cara pelaporan. Metode yang digunakan 
adalah ceramah dengan bantuan media power point. Sosialisasi ini ditutup dengan kegiatan Tanya 
jawab dengan siswa. Selama proses Tanya jawab siswa sangat aktif dan antusias dalam bertanya. 
Berdasarkan hasil tanya-jawab siswa sebelum pemaparan materi, banyak siswa yang masih belum 
paham tentang sex education. Karena dorongan tim pengabdian, siswa mampu memahami serta 
mencatat poin-poin penting yang diberikan manalagi ketika sesi tanya-jawab berlangsung. Dari sini 
tim pengabdian dapat menilai bahwasanya sex education di sekolah dasar dirasa masih sangat kurang.  

Berdasarkan hasil pengamatan serta observasi yang dilakukan terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi rendahnya tingkat pendidikan seksual di sekolah dasar yang pertama kurikulum yang 
disajikan tidak memberikan penjelasan yang spesifik terhadap edukasi kekerasan seksual. Kedua 
materi ini terlalu tabu untuk anak usia dibawah dua belas tahun sebab mereka masih sangat tabu dan 
rentan terhadap hal-hal tersebut. Terakhir kurangnya pengawasan orang tua dalam membimbing 
anaknya agar terhindar dari kekerasan seksual. Dengan adanya kelas khusus yang diberikan tim 
pengabdian siswa SDN 2 Ngadiredjo mampu memahami pendidikan seputar kekerasan seksual. 

 
Gambar 3. 

 Sosialisasi Materi 
 

3. Penayangan Video Edukasi  
Video edukasi memungkinkan visualisasi konsep yang kompleks dengan cara yang lebih 

mudah dipahami (Aeni, 2022). Dalam pembelajaran edukasi seksual terdapat beberapa gambaran 
penting mengenai bagian-bagian tubuh yang rawan disentuh oleh orang lain sehingga dapat 
divisualisasikan melalui animasi dan demonstrasi langsung. Hal ini membantu siswa untuk 
memahami materi dengan lebih baik dibandingkan hanya membaca teks atau hanya sekedar 
menggunakan metode ceramah. Video yang menarik dan interaktif dapat meningkatkan keterlibatan 
siswa dalam proses belajar (Hermawan, 2023). Konten video yang disajikan dengan cara yang menarik, 
seperti penggunaan grafis yang kreatif, narasi yang kuat, dan musik latar yang sesuai, dapat membuat 
siswa lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar (Jurnalia, 2022). Video edukasi juga memungkinkan 
adanya elemen interaktif, seperti kuis atau pertanyaan reflektif, yang dapat merangsang partisipasi 
aktif siswa. Penayangan video edukasi dilakukan dengan untuk tujuan memberikan pemahaman yang 
lebih mendalam lagi menggunakan media audio visual yang lebih menarik, dengan menggunakan 
media ini siswa diharapkan bisa lebih faham. Penayangan video juga dibarengi dengan penjelasan 
singkat mengenai tayangan video edukasi tersebut. Kegiatan ini juga ditutup dengan Tanya jawab 
dengan siswa. 
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Gambar 4. 

Penayangan Video Edukasi  
 

4. Implementasi Media Kartu Penjaga  
Media pembelajaran menggunakan kartu merupakan alat yang efektif dalam meningkatkan 

kualitas proses belajar mengajar terutama dilakukan secara indoor. Kartu pembelajaran memberikan 
stimulasi visual dan taktik yang sangat membantu siswa dalam menemukan gaya belajar, terutama 
para siswa yang lebih aktif terhadap metode visual dan sentuhan (Saleh, 2023). Selain itu, kartu 
pembelajaran mendorong interaksi yang lebih besar melalui aktivitas seperti permainan, kuis, dan 
diskusi kelompok, sehingga meningkatkan keterlibatan siswa. Kartu juga mendukung pembelajaran 
mandiri, memungkinkan siswa untuk mengulang materi dan menguji pemahaman mereka secara 
mandiri. Fleksibilitas penggunaan media pembelajaran kartu memungkinkan penerapannya pada 
berbagai mata pelajaran dan topik, dari matematika hingga bahasa, sains, dan sejarah (Rohani, 2018). 
Terutama edukasi mengenai kekerasan seksual pada siswa sekolah dasar. Dengan bentuknya yang 
ringkas dan mudah dibawa, kartu memudahkan proses review dan pengulangan materi. Penggunaan 
kartu dalam pembelajaran juga menambahkan variasi dalam metode pengajaran, memecah rutinitas 
yang monoton, dan membuat pembelajaran lebih menyenangkan serta bermakna bagi siswa. 

Oleh karena itu tim pengabdian membuat inovasi game board dalam bentuk kartu yang diberi 
nama kartu penjaga.  Implementasi media kartu penjaga dilakukan dengan mengajak siswa untuk 
mencoba permainan secara berkelompok. Kartu penjaga merupakan media pembelajaran dalam 
bentuk kartu. Media pembelajaran ini selain menjadi perantara bagi siswa untuk lebih mudah 
mencerna informasi, juga melatih daya ingat siswa sebab permainan ini berfokus pada konsentrasi. 
Terdapat tiga jenis kartu yang akan dimainkan siswa kartu tantangan, aksi, dan pertanyaan. Setiap 
kartu memiliki fungsinya tersendiri, tim pengabdian sengaja merancang permainan untuk mengecoh 
ingatan siswa sehingga kemampuan daya ingat setiap siswa dalam kelompok benar-benar diuji. Siswa 
dibagi menjadi 5 kelompok besar dan diberikan pendampingan selama permainan berlangsung. Setiap 
tim memiliki satu pemandu permainan yang membantu memandu dan mengarahkan selama 
permainan. Proses permainan berlangsung dengan sangat interaktif, di mana setiap kelompok 
berkompetisi sambil mempelajari konsep pencegahan kekerasan seksual. Selama proses pembinaan ini, 
siswa sangat antusias, mereka bermain dengan penuh semangat dan saling bekerja sama untuk 
mencapai tujuan permainan. Atmosfer yang tercipta sangat dinamis dan mendukung, memungkinkan 
siswa untuk belajar dengan cara yang menyenangkan dan efektif. 
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Gambar 5. 

Implementasi Media Kartu Penjaga  
 

5. Lomba Mewarnai Poster Edukasi Kekerasan Seksual 
  Lomba mewarnai poster edukasi kekerasan seksual merupakan salah satu kegiatan yang 

bertujuan untuk memperkuat pemahaman anak-anak mengenai pencegahan kekerasan seksual 
melalui aktivitas kreatif. Dalam lomba ini, setiap peserta diberikan sebuah poster yang berisi gambar-
gambar edukatif terkait pencegahan kekerasan seksual. Anak-anak diajak untuk mewarnai poster 
tersebut dengan bebas menggunakan berbagai alat mewarnai seperti krayon, pensil warna, atau spidol. 
Kegiatan ini tidak hanya berfokus pada aspek estetika mewarnai, tetapi juga mengandung unsur 
edukatif yang kuat. Setiap gambar pada poster didesain untuk menyampaikan pesan-pesan penting 
tentang bagaimana anak-anak dapat melindungi diri dari kekerasan seksual. 

 

 
Gambar 6. 

Kegiatan Lomba Poster Edukasi 
 

6. Pelaksanaan Posttest 
Pelaksanaan post test dalam proses pembelajaran merupakan langkah penting untuk 

mengukur pencapaian siswa setelah mengikuti sesi pembelajaran tertentu (Manik, 2023). Melalui post 
test, tim pengabdian dapat mengukur sejauh mana materi yang sudah dipahami dan dikuasai oleh 
siswa, serta menilai efektivitas metode pengajaran yang digunakan (Magdalena, 2021). Post test juga 
berperan dalam mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan individu sehingga dapat memberikan 
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gambaran yang jelas mengenai fungsi kognitif yang memerlukan perbaikan atau penguatan dalam 
mengingat. Selain itu, post test mendorong siswa untuk melakukan review dan pengulangan materi 
yang telah diajarkan, sehingga memperkuat pemahaman dan ingatan mereka. Dengan demikian, 
pelaksanaan post test tidak hanya bermanfaat bagi pengajar dalam menyusun strategi pembelajaran 
yang lebih baik, tetapi juga membantu siswa dalam mempersiapkan diri mereka untuk penilaian 
evaluasi setelah proses penyampaian materi berlangsung (Ismanto, 2022). 

Pelaksanaan post test dalam proses pembelajaran juga memiliki beragam manfaat yang 
signifikan. Pertama, post test memungkinkan pengukuran efektivitas pembelajaran dengan menilai 
sejauh mana siswa telah memahami dan menguasai materi yang diajarkan (Nuryanti, 2019). Ini 
memberikan feedback yang objektif bagi guru untuk mengevaluasi metode pengajaran dan 
menentukan apakah tujuan pembelajaran telah tercapai. Kedua, post test membantu dalam identifikasi 
area yang masih perlu ditingkatkan oleh siswa, sehingga guru dapat merancang ulang strategi 
pengajaran yang lebih sesuai. Selain itu, post test juga mendorong siswa untuk mereview dan 
mengulang materi yang telah dipelajari, memperkuat ingatan dan pemahaman mereka (Ulfah, 2021). 
Manfaat lainnya adalah bahwa post test dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, karena mereka 
terdorong untuk mencapai hasil yang baik dan memahami pentingnya menguasai materi (Oktavia, 
2019). Secara keseluruhan, pelaksanaan post test merupakan alat evaluasi yang penting dan efektif 
dalam mendukung keberhasilan proses belajar mengajar.  

 Posttest dilakukan dengan menggunakan kuesioner atau tes yang sama seperti pada tahap 
pretest, sehingga memungkinkan adanya perbandingan langsung terhadap hasil yang diperoleh 
sebelum dan sesudah intervensi. Siswa akan diminta untuk menjawab sejumlah pertanyaan yang 
dirancang untuk mengevaluasi pengetahuan mereka tentang pencegahan kekerasan seksual, termasuk 
pengertian kekerasan seksual, tanda-tanda yang perlu diwaspadai, langkah-langkah pencegahan, dan 
pentingnya melaporkan kejadian yang tidak menyenangkan. Proses pelaksanaan posttest dilakukan 
dalam suasana yang kondusif dan nyaman. Setiap siswa diberikan waktu yang cukup untuk 
menyelesaikan kuesioner atau tes tersebut. Posttest bukan sekedar alat evaluasi, tetapi juga alat untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan memahami tujuan posttest, tim pengabdian dapat 
memanfaatkannya secara maksimal untuk mencapai tujuan pembelajaran yang optimal. 

 

 
Gambar 7.  

Pengerjaan Posttest 
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Setelah semua siswa menyelesaikan posttest, kuesioner atau tes dikumpulkan untuk dianalisis. 
Analisis data akan dilakukan dengan membandingkan hasil pretest dan posttest untuk melihat 
perubahan dalam tingkat pengetahuan dan pemahaman siswa mengenai pencegahan kekerasan 
seksual. Hasil analisis data tersebut adalah sebagai berikut : 

 
Tabel 1. 

Hasil Pretest dan Posttest 
Materi Pretest Posttest 

Pengertian Kekerasan 
seksual 

30% 70% 

Jenis tindakan 
kekerasan seksual 

41% 85% 

Cara mencegah 
kekerasan seksual 

34% 90% 

Cara melaporkan 
kekerasan seksual 

20% 81% 

Faktor penyebab 
terjadinya kekerasan 

seksual 

45% 84% 

 
      Hasil penelitian mengenai pencegahan kekerasan seksual melalui media kartu penjaga di SDN 2 
Ngadirejo menunjukkan bahwa Penggunaan pendekatan yang melibatkan interaksi dan pendidikan 
secara aktif dapat secara nyata meningkatkan pemahaman dan pengetahuan siswa tentang cara 
mencegah kekerasan seksual. Berdasarkan analisis data pretest dan posttest, terdapat peningkatan 
signifikan dalam pengetahuan siswa mengenai berbagai aspek kekerasan seksual Peningkatan ini 
menunjukkan bahwa sosialisasi materi, implementasi Media kartu penjaga, penayangan video edukasi, 
dan lomba mewarnai poster edukasi efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang kekerasan 
seksual dan pencegahannya. Siswa menunjukkan antusiasme tinggi dan partisipasi aktif dalam semua 
kegiatan, yang mencerminkan efektivitas pendekatan yang digunakan. Hasil penelitian ini 
menegaskan pentingnya pendidikan seksual yang interaktif dan menarik untuk anak-anak, serta 
perlunya keterlibatan berbagai pihak, termasuk sekolah dan komunitas, dalam upaya pencegahan 
kekerasan seksual. Program ini diharapkan dapat menjadi model untuk kegiatan serupa di sekolah-
sekolah lain 
 
KESIMPULAN  

Hasil pengabdian di SDN 2 Ngadirejo menunjukkan bahwa penggunaan media interaktif kartu 
penjaga secara substansial meningkatkan pengetahuan dan pemahaman siswa mengenai cara 
mencegah kekerasan seksual. Dengan peningkatan signifikan dalam aspek pengertian, tindakan, 
pencegahan, pelaporan, dan faktor penyebab kekerasan seksual, kegiatan ini membuktikan efektivitas 
pendekatan edukatif yang menarik dan partisipatif. Melalui sosialisasi materi, penayangan video 
edukasi, dan lomba mewarnai poster, siswa menjadi lebih proaktif dan teredukasi dalam upaya 
melindungi diri mereka dari kekerasan seksual, menjadikan program ini model yang potensial untuk 
diterapkan di sekolah-sekolah lain. 
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